Agustus 2026 Vol. 5, No. 3
e-ISSN: 2828-3724
pp. 6616-6628

\\ Journal of Authentic Research
https://journal-center.litpam.com/index.php/jar/index

Social Media Fatigue Pada Dewasa Awal: Perbedaan Berdasarkan
Jenis Kelamin Di Kota Padang

*Amin Akbar, 2Arief Rahman Hakim

1,2 Program Studi Psikologi, Universitas Negeri Padang. J1. Prof. Dr. Hamka, Air Tawar Barat, Kota
Padang, Indonesia

*Corresponding Author e-mail: aminakbar@fip.unp.ac.id

Received:July 2026; Revised:July 2026; Published: August 2026

Abstrak

Social media fatigue merupakan kelelahan kognitif, emosional, dan perilaku yang dapat menyertai
penggunaan media sosial pada masa dewasa awal. Penelitian ini bertujuan menguji perbedaan social
media fatigue berdasarkan jenis kelamin pada dewasa awal di Kota Padang. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain komparatif-deskriptif. Sampel terdiri atas 109 responden berusia
18-25 tahun, yaitu 70 laki-laki dan 39 perempuan, yang direkrut melalui convenience sampling. Data
dikumpulkan menggunakan Social Media Fatigue Scale dengan respons Likert lima poin dan dianalisis
menggunakan Mann-Whitney U test karena distribusi skor tidak memenuhi asumsi normalitas. Hasil
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kelompok laki-laki dan perempuan (U = 948,50; Z =
-2,637; p = 0,008). Kelompok laki-laki memiliki mean rank lebih tinggi (60,95) daripada perempuan
(44,32), dengan effect size r = 0,25. Temuan menunjukkan kecenderungan social media fatigue lebih
tinggi pada laki-laki dalam sampel, tetapi magnitudo perbedaannya terbatas. Karena information
overload, FoMO, platform, dan strategi koping tidak diukur, hasil tidak menjelaskan mekanisme
penyebab. Studi ini mendukung asesmen kesejahteraan digital yang peka terhadap heterogenitas
pengguna dan penelitian lanjutan dengan sampel lebih representatif.

Kata kunci: Kelelahan media sosial; Dewasa awal; Jenis kelamin; Kesejahteraan digital; Kota Padang.

Social media fatigue in emerging adulthood: Differences by sex in
Padang City

Abstract

Social media fatigue refers to cognitive, emotional, and behavioral exhaustion that may accompany social media use during
emerging adulthood. This study examined differences in social media fatique by sex among emerging adults in Padang City.
A quantitative comparative-descriptive design was used. The sample comprised 109 respondents aged 18-25 years, including
70 males and 39 females, recruited through convenience sampling. Data were collected using a five-point Likert Social Media
Fatigue Scale and analyzed with the Mann-Whitney U test because the score distribution did not meet the normality
assumption. The results indicated a significant difference between the groups (U = 948.50; Z = =2.637; p = .008). Male
respondents had a higher mean rank (60.95) than female respondents (44.32), with an effect size of r = .25. Thus, males in this
sample tended to report higher social media fatigue, although the magnitude of the difference was limited. Because information
overload, fear of missing out, platform use, and coping strategies were not measured, the findings do not establish an
explanatory mechanism. The study supports digital well-being assessment that recognizes user heterogeneity and further
research with more representative samples.
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PENDAHULUAN

Media sosial telah menjadi bagian penting dari lingkungan komunikasi dewasa
awal karena menyediakan ruang untuk membangun relasi, memperoleh informasi,
menampilkan diri, dan mempertahankan keterhubungan sosial secara hampir tanpa
jeda. Pada fase emerging adulthood, yang umumnya mencakup rentang akhir remaja
hingga pertengahan usia dua puluhan, tuntutan eksplorasi identitas, pendidikan,
pekerjaan, dan hubungan interpersonal berlangsung bersamaan sehingga paparan
digital dapat menjadi sumber daya sekaligus sumber tekanan (Arnett, 2014). Salah
satu konsekuensi negatif yang semakin mendapat perhatian adalah social media
fatigue, yaitu pengalaman kelelahan dan kejenuhan yang muncul ketika tuntutan
penggunaan media sosial melebihi sumber daya psikologis pengguna. Kajian awal
dan sistematis menunjukkan bahwa kelelahan tersebut berkaitan dengan faktor pada
tingkat individual, relasional, dan lingkungan digital, sedangkan meta-analisis
menempatkan overload, kecemasan terkait jejaring sosial, dan pola penggunaan
bermasalah sebagai pendorong yang konsisten (Ravindran et al., 2014; Zheng & Ling,
2021; Ou et al, 2023). Secara konseptual, social media fatigue Dbersifat
multidimensional dan mencakup pengalaman kognitif, emosional, serta perilaku,
termasuk kesulitan memproses arus informasi, rasa lelah atau jenuh, dan
kecenderungan mengurangi keterlibatan di media sosial (Zhang et al., 2021). Pada
konteks Indonesia, kelelahan media sosial juga telah ditemukan pada mahasiswa dan
dewasa awal, termasuk di Makassar dan Padang, sehingga fenomena ini relevan
untuk ditelaah sebagai bagian dari kesejahteraan digital generasi muda (Azhari et al.,
2024; Khairati et al., 2025). Penelitian pada pengguna muda juga mengaitkan fatigue
dengan kesejahteraan psikologis dan penurunan kinerja akademik, sehingga
dampaknya melampaui keputusan untuk terus atau berhenti menggunakan media
sosial (Dhir et al., 2018; Malik et al., 2021).

Permasalahan social media fatigue tidak hanya terletak pada lamanya akses,
tetapi juga pada kombinasi tuntutan informasi, komunikasi, perbandingan sosial,
privasi, dan dorongan untuk tetap terhubung (Bright et al., 2022; Kaur et al., 2021).
Penelitian pada pengguna muda di Tiongkok menunjukkan bahwa information
overload dapat meningkatkan kelelahan media sosial dan selanjutnya berkaitan
dengan stres emosional serta kecemasan sosial (Pang, 2021); penelitian lain
menemukan bahwa penggunaan kompulsif, fear of missing out (FoMO), dan
information overload merupakan prediktor positif social media fatigue, sedangkan
social media self-efficacy berhubungan negatif dengan kelelahan tersebut (Qin et al.,
2024). Pada Generasi Z di Inggris, information overload selama pandemi juga
berkaitan dengan social media fatigue dan kecenderungan menghentikan
penggunaan, yang menegaskan pentingnya kemampuan menyaring arus informasi
(Liu et al., 2021). Bukti lintas platform memperlihatkan bahwa karakteristik media
turut menentukan bentuk tekanan: pengguna platform berbasis gambar dapat lebih
banyak mengalami social overload, sedangkan platform berbasis teks lebih kuat
terkait information overload (Kim et al., 2024). Studi komparatif pada Instagram dan
Snapchat juga menunjukkan bahwa jalur FoMO, overload, dan penggunaan
kompulsif menuju fatigue tidak identik pada setiap platform (Hattingh et al., 2022),
sementara FoMO dan perbandingan sosial berulang kali dikaitkan dengan fatigue
pada studi lain (Tandon et al., 2021; Jabeen et al., 2023). Dengan demikian, respons
yang disarankan literatur tidak cukup berupa pembatasan waktu layar secara umum,
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tetapi perlu mencakup pengelolaan notifikasi dan informasi, penguatan kontrol diri,
peningkatan self-efficacy digital, serta strategi penggunaan yang disesuaikan dengan
karakteristik platform dan pengguna (Swiatek et al., 2023; Qin et al., 2024).

Salah satu karakteristik pengguna yang berpotensi membedakan pengalaman
social media fatigue adalah jenis kelamin, tetapi temuan empiris belum menunjukkan
pola yang konsisten. Pada mahasiswa Indonesia yang menjalani pembelajaran dari
rumah selama pandemi, Rahardjo et al. (2021) melaporkan bahwa kelompok laki-laki
lebih rentan mengalami social media fatigue, sementara penelitian yang lebih baru
pada mahasiswa menemukan tingkat social media fatigue perempuan lebih tinggi
daripada laki-laki (Zulvi et al., 2025). Ketidakseragaman juga muncul pada penelitian
lintas negara. Al-Shatti et al. (2022) menemukan perbedaan berbasis gender pada efek
impression-management concern di Kuwait, tetapi tidak menemukan pola gender
yang sama pada sampel Inggris. Jaya et al. (2025) menunjukkan bahwa jalur FoMO
menuju social media fatigue melalui upward appearance comparison juga berbeda
antara peserta laki-laki dan perempuan, sehingga mekanisme psikologis di balik
kelelahan digital dapat bergantung pada konteks dan karakteristik kelompok. Meta-
analisis bahkan menunjukkan bahwa komposisi gender, jenis platform, pendidikan,
dan metode sampling dapat memoderasi sebagian hubungan antara stressor dan
social media fatigue (Ou et al., 2023). Di Kota Padang, penelitian terbaru telah
menggambarkan tingginya social media fatigue mahasiswa berdasarkan demografi
dan pola akses teknologi (Khairati et al., 2025), tetapi bukti inferensial yang secara
khusus menguji perbedaan skor antara kelompok laki-laki dan perempuan pada
dewasa awal masih terbatas. Kesenjangan ini penting karena perbedaan yang nyata
secara statistik dapat menjadi dasar untuk menilai apakah pendekatan kesejahteraan
digital perlu mempertimbangkan karakteristik kelompok, tanpa mengasumsikan
bahwa jenis kelamin dengan sendirinya merupakan penyebab kelelahan.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan menguji perbedaan
tingkat social media fatigue antara laki-laki dan perempuan pada kelompok dewasa
awal berusia 18-25 tahun di Kota Padang. Hipotesis kerja dirumuskan secara non-
direksional, yaitu terdapat perbedaan social media fatigue antara kedua kelompok
jenis kelamin, karena literatur terdahulu menunjukkan arah temuan yang tidak
konsisten. Ruang lingkup konstruk mengacu pada pemahaman multidimensional
social media fatigue yang mencakup aspek kognitif, emosional, dan perilaku (Zhang
et al, 2021). Aspek kognitif berkaitan dengan kejenuhan dalam menerima dan
memproses arus informasi digital; aspek emosional mencerminkan rasa lelah, jenuh,
atau kewalahan saat berinteraksi melalui media sosial; sedangkan aspek perilaku
tercermin pada kecenderungan mengurangi atau menarik diri dari keterlibatan di
media sosial. Pengukuran dalam penelitian menggunakan Social Media Fatigue Scale
yang dirujuk dari adaptasi Azhari et al. (2024), sedangkan perbandingan kelompok
dilakukan melalui statistik inferensial nonparametrik sesuai distribusi data.
Penelitian dibatasi pada perbandingan skor social media fatigue berdasarkan kategori
jenis kelamin yang tersedia dalam data dan tidak menguji mekanisme kausal seperti
FoMO, information overload, intensitas penggunaan, jenis platform, atau strategi
koping. Pembatasan ini penting agar interpretasi hasil tetap sejalan dengan desain
komparatif yang digunakan. Secara teoretis, penelitian diharapkan memperkaya
bukti mengenai variasi social media fatigue pada konteks lokal Indonesia; secara
praktis, hasilnya dapat menjadi dasar awal bagi konselor dan praktisi kesehatan
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mental untuk menyusun edukasi kesejahteraan digital yang lebih peka terhadap
heterogenitas pengguna.

METODE

Desain penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain komparatif-
deskriptif dan pengambilan data secara potong lintang. Desain tersebut dipilih karena
tujuan utama penelitian adalah membandingkan distribusi skor social media fatigue
pada dua kelompok jenis kelamin dalam satu periode pengukuran, bukan menguji
perubahan longitudinal atau hubungan sebab-akibat antarvariabel. Unit analisis
adalah individu dewasa awal yang berdomisili di Kota Padang dan aktif
menggunakan media sosial. Batas wusia 18-25 tahun digunakan untuk
merepresentasikan fase emerging adulthood, yaitu periode perkembangan yang
ditandai oleh eksplorasi identitas dan perubahan peran sosial yang intensif (Arnett,
2014). Variabel terikat penelitian adalah skor total social media fatigue, sedangkan
variabel pengelompokan adalah jenis kelamin yang tercatat sebagai laki-laki atau
perempuan pada data penelitian. Kerangka komparatif ini memungkinkan pengujian
apakah kedua kelompok memiliki distribusi skor yang berbeda secara statistik.
Karena penelitian bersifat observasional dan tidak memberikan perlakuan, hasil
analisis ditafsirkan sebagai perbedaan kelompok, bukan sebagai pengaruh atau efek
kausal jenis kelamin terhadap kelelahan media sosial. Pembedaan tersebut penting
karena literatur menunjukkan bahwa social media fatigue berhubungan dengan
berbagai stressor lain, seperti information overload, FoMO, penggunaan kompulsif,
dan karakteristik platform (Ou et al., 2023; Qin et al., 2024). Dengan demikian, desain
penelitian secara sengaja dibatasi pada pertanyaan komparatif agar simpulan tetap
sesuai dengan data yang tersedia.

Partisipan dan teknik sampling

Populasi sasaran penelitian adalah dewasa awal berusia 18-25 tahun di Kota
Padang yang aktif menggunakan media sosial sekurang-kurangnya selama enam
bulan terakhir. Pengambilan sampel menggunakan non-probability sampling dengan
teknik convenience sampling, yaitu merekrut partisipan yang dapat dijangkau
melalui penyebaran kuesioner daring. Teknik ini sesuai untuk pengumpulan data
eksploratif-komparatif yang memerlukan akses cepat terhadap pengguna media
sosial, tetapi tidak memberikan peluang pemilihan yang sama bagi seluruh anggota
populasi sehingga generalisasi perlu dilakukan secara hati-hati (Etikan et al., 2016).
Sebanyak 109 respons memenuhi kriteria untuk dianalisis. Komposisi sampel terdiri
atas 70 laki-laki (64,2%) dan 39 perempuan (35,8 %), sehingga ukuran kedua kelompok
tidak seimbang. Seluruh partisipan berada dalam rentang usia yang telah ditetapkan
dan memiliki pengalaman penggunaan media sosial sesuai kriteria inklusi.
Ketidakseimbangan jumlah kelompok tidak membatalkan analisis Mann-Whitney,
tetapi tetap menjadi pertimbangan ketika menilai kestabilan estimasi dan
keterwakilan hasil. Penggunaan convenience sampling juga berarti bahwa sampel
lebih tepat dipahami sebagai gambaran kelompok dewasa awal yang terjangkau oleh
proses rekrutmen penelitian, bukan sebagai sampel probabilitas seluruh dewasa awal
di Kota Padang. Karena itu, interpretasi difokuskan pada pola perbedaan yang
ditemukan dalam sampel dan tidak diperluas menjadi prevalensi populasi.
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Karakteristik lain seperti pendidikan, pekerjaan, durasi harian, dan platform dominan
tidak tersedia dalam naskah sumber, sehingga tidak digunakan untuk stratifikasi atau
penyesuaian statistik.

Instrumen dan prosedur

Data primer dikumpulkan menggunakan Social Media Fatigue Scale yang dalam
naskah sumber dirujuk pada adaptasi Azhari et al. (2024). Instrumen disajikan dalam
format skala Likert lima poin, dengan pilihan respons dari 1 (Sangat Tidak Setuju)
sampai 5 (Sangat Setuju); skor yang lebih tinggi merepresentasikan pengalaman social
media fatigue yang lebih kuat. Konstruk yang diukur mencakup tiga domain, yaitu
pengalaman kognitif, emosional, dan perilaku. Struktur tiga dimensi tersebut sejalan
dengan pengembangan Social Media Fatigue Scale oleh Zhang et al. (2021), yang
mendefinisikan fatigue sebagai pengalaman multidimensional yang melibatkan
kejenuhan pemrosesan informasi, respons emosional negatif, dan kecenderungan
mengurangi keterlibatan. Versi adaptasi yang dilaporkan oleh Azhari et al. (2024)
memiliki 14 item valid dengan koefisien reliabilitas Cronbach’s alpha sebesar 0,816.
Dalam penelitian ini, kuesioner didistribusikan secara daring melalui media sosial
dan formulir elektronik kepada calon partisipan yang sesuai dengan kriteria usia dan
penggunaan aktif. Respons yang memenuhi kriteria kemudian digunakan dalam
analisis. Prosedur daring dipilih karena selaras dengan karakteristik populasi
pengguna media sosial dan memungkinkan akses terhadap partisipan di berbagai
lokasi dalam Kota Padang. Namun, karena naskah sumber belum memuat rincian
proses adaptasi yang diterapkan pada sampel ini, pelaporan instrumen dibatasi pada
informasi yang terdokumentasi dan tidak menambahkan klaim validitas lokal yang
belum tersedia.

Analisis data

Analisis data dilakukan dalam dua tahap menggunakan SPSS versi 20 dengan
taraf signifikansi a = 0,05. Tahap pertama adalah pemeriksaan distribusi skor social
media fatigue menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Kriteria keputusan
menetapkan bahwa nilai p < 0,05 menunjukkan penyimpangan yang signifikan dari
distribusi normal. Karena hasil uji normalitas menunjukkan p < 0,001, perbandingan
dua kelompok tidak dilakukan dengan independent-samples t test, melainkan
menggunakan Mann-Whitney U test sebagai prosedur nonparametrik untuk
membandingkan distribusi peringkat skor antara kelompok laki-laki dan perempuan
(Field, 2018). Hasil utama dilaporkan dalam bentuk jumlah partisipan, mean rank,
sum of ranks, nilai U, nilai Z, dan p dua-arah. Untuk melengkapi signifikansi statistik
dengan informasi mengenai magnitudo perbedaan, revisi ini juga menghitung effect
size r menggunakan rumus r = | Z | /YN, dengan N sebagai jumlah seluruh observasi
yang dianalisis. Berdasarkan Z = -2,637 dan N = 109, diperoleh r = 0,25. Effect size
digunakan untuk mencegah interpretasi yang semata-mata bertumpu pada p-value
dan untuk menunjukkan bahwa perbedaan yang signifikan secara statistik tidak
otomatis berarti perbedaan yang besar secara praktis. Hipotesis nol ditolak apabila p
< 0,05, sedangkan arah perbedaan ditentukan berdasarkan pola mean rank kedua
kelompok. Tidak dilakukan pemodelan mediasi, moderasi, atau prediksi karena
variabel antecedent tersebut tidak diukur dalam desain penelitian ini.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Distribusi data dan pemilihan uji

Analisis diawali dengan pemeriksaan distribusi skor total social media fatigue
sebelum membandingkan kelompok laki-laki dan perempuan. Seperti ditunjukkan
pada Tabel 1, uji Kolmogorov-Smirnov menghasilkan statistik 0,126 pada N = 109
dengan p < 0,001. Hasil tersebut menunjukkan bahwa distribusi skor berbeda secara
signifikan dari distribusi normal pada taraf a = 0,05. Temuan ini menjadi dasar
metodologis untuk tidak menggunakan independent-samples t test yang
mengandalkan asumsi distribusi tertentu pada data dan selanjutnya memilih Mann-
Whitney U test. Keputusan tersebut juga mempertahankan fokus analisis pada urutan
atau peringkat skor antarpartisipan, sehingga pengujian perbedaan dua kelompok
tetap dapat dilakukan tanpa memaksakan asumsi normalitas yang tidak dipenubhi.
Hasil normalitas tidak dimaknai sebagai indikasi bahwa data “buruk”, melainkan
sebagai karakteristik empiris distribusi skor yang menentukan pilihan teknik analisis.
Pada penelitian psikologis berbasis skala Likert, bentuk distribusi dapat dipengaruhi
oleh konsentrasi respons pada kategori tertentu, heterogenitas pengalaman
pengguna, dan variasi intensitas paparan digital. Karena naskah sumber tidak
menyediakan median, kuartil, atau histogram, interpretasi distribusi pada penelitian
ini dibatasi pada hasil uji yang tersedia. Dengan pendekatan tersebut, langkah analisis
tetap transparan dan konsisten dengan tujuan komparatif penelitian serta
mengurangi risiko menghasilkan simpulan yang bergantung pada asumsi parametrik
yang tidak terpenuhi. Pemilihan uji ini karena itu merupakan konsekuensi langsung
dari karakteristik data, bukan pilihan analisis setelah melihat arah hasil kelompok.

Table 1. Hasil uji normalitas social media fatigue
Variabel N K-S Statistic P Keputusan
Social media fatigue 109 0,126 < 0,001 Tidak normal
Pilihan analisis berbasis peringkat juga selaras dengan sifat literatur social media
fatigue yang memperlihatkan heterogenitas konteks penggunaan. Meta-analisis Ou et
al. (2023) menunjukkan bahwa kekuatan hubungan antara berbagai stressor dan social
media fatigue dapat berubah menurut karakteristik metodologis dan konteks,
termasuk komposisi gender, platform, pendidikan, serta teknik sampling. Studi Kim
et al. (2024) memperlihatkan bahwa pengguna platform berbasis gambar dan berbasis
teks menghadapi pola overload yang berbeda, sedangkan Hattingh et al. (2022)
menemukan bahwa hubungan FoOMO, overload, penggunaan kompulsif, dan fatigue
tidak sepenuhnya sama pada Instagram dan Snapchat. Artinya, skor fatigue dalam
satu sampel wajar mencerminkan kombinasi pengalaman digital yang tidak
homogen. Dalam konteks Kota Padang, Khairati et al. (2025) juga menunjukkan
bahwa social media fatigue mahasiswa perlu dibaca bersama karakteristik demografis
dan pola akses teknologi, bukan sebagai pengalaman yang seragam pada seluruh
pengguna. Oleh karena itu, distribusi nonnormal pada sampel penelitian ini tidak
digunakan untuk membuat penjelasan substantif tentang penyebab fatigue, tetapi
menjadi sinyal untuk memilih prosedur inferensial yang lebih sesuai. Pendekatan
tersebut penting agar pembahasan tidak mencampuradukkan persoalan distribusi
statistik dengan mekanisme psikologis yang sebenarnya tidak diukur. Dengan dasar
ini, analisis berikutnya diarahkan pada perbedaan peringkat skor antara kelompok
jenis kelamin dan pada besarnya perbedaan yang terobservasi. Kerangka ini
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membantu menempatkan keputusan statistik dalam konteks penelitian digital yang
memang sangat beragam.

Perbedaan deskriptif berdasarkan jenis kelamin

Distribusi peringkat pada Tabel 2 memperlihatkan pola deskriptif yang jelas
antara dua kelompok. Dari 109 partisipan, 70 laki-laki memiliki mean rank sebesar
60,95 dengan sum of ranks 4.266,50, sedangkan 39 perempuan memiliki mean rank
sebesar 44,32 dengan sum of ranks 1.728,50. Selisih mean rank sebesar 16,63
menunjukkan bahwa skor social media fatigue yang lebih tinggi lebih sering
menempati posisi peringkat atas pada kelompok laki-laki daripada pada kelompok
perempuan dalam sampel penelitian ini. Mean rank tidak sama dengan rerata skor
mentah, sehingga angka tersebut tidak boleh ditafsirkan sebagai selisih unit skala
antara laki-laki dan perempuan. Namun, karena Mann-Whitney bekerja dengan
urutan skor, pola peringkat memberikan informasi awal mengenai arah perbedaan
yang kemudian diuji secara inferensial. Komposisi sampel yang tidak seimbang,
yakni 64,2% laki-laki dan 35,8 % perempuan, juga perlu diperhatikan ketika membaca
hasil deskriptif. Ketidakseimbangan tersebut tidak dengan sendirinya menjelaskan
arah perbedaan, tetapi membatasi sejauh mana pola sampel dapat dianggap mewakili
distribusi populasi dewasa awal di Kota Padang. Oleh sebab itu, temuan deskriptif
pada Tabel 2 diposisikan sebagai bukti mengenai arah perbedaan dalam sampel,
sementara keputusan tentang kebermaknaan statistik ditentukan melalui nilai U dan
p pada tahap berikutnya. Pola tersebut selanjutnya memerlukan konfirmasi
inferensial agar selisih peringkat tidak dibaca hanya sebagai variasi sampel.

Table 2. Peringkat social media fatigue berdasarkan jenis kelamin

Jenis kelamin N Mean Rank Sum of Ranks
Laki-laki 70 60,95 4.266,50
Perempuan 39 44,32 1.728,50
Total 109 — —

Arah perbedaan yang menunjukkan mean rank lebih tinggi pada laki-laki
memiliki dukungan sekaligus kontradiksi dalam literatur Indonesia dan
internasional. Rahardjo et al. (2021) melaporkan bahwa mahasiswa laki-laki lebih
rentan mengalami social media fatigue pada konteks pembelajaran dari rumah selama
pandemi, sehingga pola penelitian ini memiliki kesamaan pada arah kelompok yang
lebih tinggi. Sebaliknya, Zulvi et al. (2025) menemukan social media fatigue
perempuan lebih tinggi daripada laki-laki pada sampel mahasiswa, menunjukkan
bahwa perbedaan berbasis jenis kelamin tidak bersifat universal. Bukti lintas negara
juga menggambarkan ketergantungan pada konteks: Al-Shatti et al. (2022)
menemukan perbedaan gender pada salah satu sampel di Kuwait, tetapi pola serupa
tidak muncul pada sampel Inggris. Jaya et al. (2025) bahkan menunjukkan bahwa
mekanisme yang menghubungkan FoMO dan social media fatigue melalui upward
appearance comparison berbeda antara peserta laki-laki dan perempuan.
Ketidakkonsistenan tersebut memperkuat argumen bahwa jenis kelamin sebaiknya
tidak diperlakukan sebagai penjelasan tunggal. Perbedaan pola penggunaan, motif,
paparan platform, social comparison, overload, serta karakteristik sampel dapat
berinteraksi dengan kategori demografis dan menghasilkan temuan yang berbeda
(Ou et al., 2023). Dengan demikian, mean rank laki-laki yang lebih tinggi pada
penelitian ini lebih tepat dipahami sebagai karakteristik sampel lokal yang
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memerlukan pengujian dan replikasi, bukan sebagai atribut tetap seluruh laki-laki
dewasa awal.

Pengujian hipotesis dan magnitudo perbedaan

Pengujian hipotesis pada Tabel 3 mengonfirmasi bahwa perbedaan peringkat
antara kedua kelompok signifikan secara statistik. Mann-Whitney U test
menghasilkan U = 948,50, Wilcoxon W = 1.728,50, Z = -2,637, dan p = 0,008 untuk
pengujian dua-arah. Karena p lebih kecil daripada a = 0,05, hipotesis nol yang
menyatakan tidak terdapat perbedaan social media fatigue antara laki-laki dan
perempuan ditolak. Jika hasil tersebut dibaca bersama Tabel 2, kelompok laki-laki
pada sampel ini memiliki tingkat social media fatigue yang secara statistik lebih tinggi
daripada kelompok perempuan. Untuk menghindari ketergantungan pada p-value,
magnitudo perbedaan juga dihitung menggunakan r = |Z| /YN dan menghasilkan r
= 0,25. Nilai ini menunjukkan bahwa perbedaan yang terdeteksi signifikan tetapi
tidak berukuran besar, sehingga relevansi praktisnya perlu ditafsirkan secara
proporsional. Dengan kata lain, terdapat tumpang tindih pengalaman social media
fatigue antarindividu pada kedua kelompok meskipun kecenderungan peringkat
keseluruhan berbeda. Temuan ini juga berarti bahwa jenis kelamin dapat digunakan
sebagai salah satu karakteristik untuk memahami variasi skor pada sampel, tetapi
tidak cukup untuk memprediksi pengalaman setiap individu. Pelaporan effect size
memperjelas batas tersebut dan memberi dasar yang lebih kuat untuk
membandingkan hasil penelitian ini dengan studi lain yang menggunakan ukuran
sampel, instrumen, atau konteks berbeda. Karena desain bersifat cross-sectional,
perbedaan tersebut juga tidak memberikan informasi mengenai urutan waktu
munculnya fatigue.

Table 3. Hasil Mann-Whitney U test dan effect size

Statistik Nilai
Mann-Whitney U 948,50
Wilcoxon W 1.728,50
Z -2,637
p (2-tailed) 0,008
Effect size (r) 0,25
Keputusan H, ditolak

Signifikansi statistik yang disertai effect size moderat-kecil konsisten dengan
literatur yang memandang social media fatigue sebagai fenomena multifaktorial.
Meta-analisis Ou et al. (2023) menunjukkan bahwa stressor psikologis dan perilaku,
seperti information overload, social overload, kecemasan jejaring sosial, serta
penggunaan bermasalah, memiliki hubungan yang lebih kuat dengan fatigue
daripada penjelasan yang hanya bertumpu pada karakteristik demografis. Studi Pang
(2021) menemukan hubungan information overload dengan social media fatigue pada
pengguna muda WeChat, sementara Qin et al. (2024) menunjukkan kontribusi
penggunaan kompulsif, FOMO, dan overload serta peran protektif social media self-
efficacy. Pada emerging adults, FOMO juga berkaitan dengan social media fatigue
(Ardelia et al., 2024), dan studi lain menempatkan emotional exhaustion sebagai
mekanisme yang menghubungkan berbagai overload dan concerns dengan fatigue
(Sheng et al., 2023). Pada dewasa awal Indonesia, Sabarky et al. (2023) menemukan
bahwa information overload memediasi hubungan antara intensitas penggunaan
Instagram dan social media fatigue. Bukti tersebut menyediakan mekanisme yang
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masuk akal untuk diteliti lebih lanjut, tetapi mekanisme itu tidak diukur dalam
penelitian ini. Karena itu, hasil U test tidak membuktikan bahwa laki-laki mengalami
fatigue lebih tinggi akibat information overload, strategi koping tertentu, FoMO, atau
pola penggunaan platform tertentu. Penjelasan semacam itu hanya dapat dinilai jika
variabel terkait diukur secara langsung dalam desain yang sesuai. Kehati-hatian ini
membedakan antara hasil empiris penelitian —yakni perbedaan distribusi skor
berdasarkan jenis kelamin—dan interpretasi teoritis yang berasal dari studi lain.
Pemisahan tersebut penting untuk menjaga validitas kesimpulan dan mencegah
klaim kausal yang melampaui data.

Makna temuan, batas interpretasi, dan implikasi

Secara substantif, hasil penelitian menunjukkan bahwa kategori jenis kelamin
berasosiasi dengan perbedaan skor total social media fatigue pada sampel dewasa
awal di Kota Padang, tetapi data yang tersedia belum memungkinkan identifikasi
dimensi mana yang paling berkontribusi terhadap perbedaan tersebut. Instrumen
penelitian merepresentasikan pengalaman kognitif, emosional, dan perilaku, namun
naskah sumber hanya melaporkan skor total dan tidak menyediakan hasil terpisah
untuk setiap dimensi. Oleh karena itu, tidak tepat menyimpulkan bahwa laki-laki
khususnya lebih mengalami kelelahan kognitif, kelelahan emosional, atau behavioral
withdrawal tanpa analisis subskala. Temuan utama harus dibaca pada level konstruk
total: secara keseluruhan, kelompok laki-laki menempati peringkat skor fatigue lebih
tinggi daripada kelompok perempuan. Batas interpretasi ini relevan karena penelitian
lain menunjukkan bahwa komponen fatigue dapat menonjol secara berbeda menurut
konteks. Khairati et al. (2025), misalnya, menemukan pengalaman kognitif sebagai
komponen dengan nilai rata-rata tertinggi pada mahasiswa dalam studi berbasis
demografi dan akses teknologi, sedangkan Zhang et al. (2021) menegaskan bahwa
social media fatigue terdiri atas komponen kognitif, emosional, dan perilaku yang
berkaitan tetapi dapat dibedakan. Dengan demikian, penelitian ini memperluas bukti
lokal pada level perbandingan kelompok, tetapi belum menguji profil
multidimensional antarjenis kelamin. Analisis subskala pada penelitian berikutnya
akan membantu menentukan apakah perbedaan total berasal dari pola dimensi yang
sama atau berbeda.

Implikasi praktis temuan ini adalah perlunya program kesejahteraan digital
yang tidak mengasumsikan kebutuhan seluruh pengguna sama. Kelompok dengan
skor lebih tinggi dapat menjadi sasaran skrining atau edukasi tambahan, tetapi
intervensi sebaiknya berfokus pada faktor yang dapat diubah, bukan pada jenis
kelamin sebagai label risiko. Literatur menunjukkan beberapa target yang layak diuji,
antara lain pengelolaan information overload dan notifikasi, penguatan kontrol diri,
peningkatan social media self-efficacy, serta kesadaran terhadap FoMO dan pola
penggunaan kompulsif (Pang, 2021; Swiatek et al., 2023; Qin et al., 2024). Platform juga
perlu dipertimbangkan karena sumber tekanan pada media berbasis gambar dapat
berbeda dari media berbasis teks (Kim et al., 2024). Bagi konselor perguruan tinggi
dan praktisi kesehatan mental di Padang, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
dasar awal untuk melakukan asesmen yang lebih individual terhadap kebiasaan
digital, bukan untuk menyimpulkan bahwa semua laki-laki lebih rentan. Secara
ilmiah, penelitian lanjutan perlu menggunakan sampling yang lebih representatif dan
seimbang, melaporkan median serta rentang interkuartil, menguji reliabilitas
instrumen pada sampel aktual, dan mengukur variabel seperti durasi penggunaan,
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platform dominan, FoMO, information overload, social comparison, serta strategi
koping. Desain multivariat kemudian dapat menentukan apakah perbedaan jenis
kelamin tetap muncul setelah faktor-faktor tersebut dikendalikan. Langkah ini akan
mengubah temuan komparatif saat ini menjadi penjelasan mekanistik yang lebih kuat
dan dapat ditindaklanjuti.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan social media fatigue
yang signifikan antara laki-laki dan perempuan pada dewasa awal di Kota Padang,
dengan kecenderungan peringkat skor lebih tinggi pada kelompok laki-laki. Namun,
effect size r = 0,25 menunjukkan bahwa magnitudo perbedaan relatif terbatas,
sehingga jenis kelamin tidak seharusnya diperlakukan sebagai penjelasan tunggal
bagi kelelahan media sosial. Kontribusi utama penelitian terletak pada penyediaan
bukti komparatif lokal yang memperkaya temuan sebelumnya yang masih
inkonsisten mengenai perbedaan social media fatigue berdasarkan jenis kelamin.
Hasil ini mendukung pentingnya mempertimbangkan heterogenitas pengguna dalam
asesmen dan edukasi kesejahteraan digital, sekaligus menegaskan bahwa mekanisme
seperti information overload, FOMO, intensitas penggunaan, karakteristik platform,
dan strategi koping harus diuji secara langsung sebelum digunakan untuk
menjelaskan perbedaan kelompok. Dengan demikian, temuan penelitian ini berfungsi
sebagai titik awal untuk pengembangan model yang lebih komprehensif mengenai
social media fatigue pada dewasa awal di Indonesia.

REKOMENDASI

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan teknik probability sampling
atau strategi sampling terstratifikasi dengan jumlah laki-laki dan perempuan yang
lebih seimbang agar keterwakilan sampel meningkat. Studi berikutnya juga perlu
melaporkan median dan rentang interkuartil, menguji kembali reliabilitas serta bukti
validitas instrumen pada sampel aktual, dan menganalisis skor setiap dimensi social
media fatigue secara terpisah. Variabel yang secara teoritis relevan —seperti durasi
penggunaan, platform dominan, information overload, communication overload,
FoMO, social comparison, kontrol diri, dan strategi koping —perlu diukur secara
langsung agar mekanisme perbedaan kelompok dapat diuji melalui analisis
multivariat, mediasi, atau moderasi. Bagi konselor, pendidik, dan praktisi kesehatan
mental, hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar untuk memperkuat asesmen
kebiasaan digital dan program literasi kesejahteraan digital yang bersifat individual,
tanpa memberikan label risiko semata-mata berdasarkan jenis kelamin. Keterbatasan
utama penelitian ini meliputi convenience sampling, komposisi kelompok yang tidak
seimbang, cakupan satu kota, serta desain cross-sectional yang tidak memungkinkan
inferensi kausal.
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